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Abstrak
 

Obesitas merupakan keadaan kelebihan lemak tubuh yang abnormal dimana obesitas yang terjadi pada masa

remaja meningkatkan risiko obesitas saat dewasa dan menimbulkan beberapa masalah kesehatan. Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui faktor dominan kejadian obesitas pada siswa di 2 SLTA Kecamatan Tanah

Abang Jakarta Pusat tahun 2015. Desain penelitian adalah cross sectional, pengambilan sampel

menggunakan metode systematic random sampling, dan total sampel sebanyak 128 siswa. Analisis data

meliputi analisis univariat, bivariat, dan multivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan

proporsi kejadian obesitas berdasarkan riwayat genetik (pvalue = 0,0001), durasi tidur (pvalue = 0,017),

asupan energi (pvalue = 0,0001), asupan karbohidrat (pvalue = 0,001) dengan kejadian obesitas. Ada

perbedaan proporsi kejadian obesitas berdasarkan asupan energi (pvalue = 0,006, OR = 9,64), riwayat

genetik (pvalue = 0,001, OR = 5,83), asupan karbohidrat (pvalue=0,018, OR = 3,86), jenis kelamin (pvalue

= 0,011, OR = 0,213) setelah dikontrol oleh variabel sarapan pagi, asupan protein, asupan lemak, sedentary

behavior, dan stress, dimana asupan energi merupakan faktor dominan. Sebaiknya siswa harus mulai

menerapkan pola makan gizi seimbang, dan pola tidur dengan durasi tidur 7 – 8 jam/hari, serta melakukan

pengukuran berat badan dan tinggi badan secara berkala yaitu sebulan sekali.

......Obesity is an occurrence of abnormal excessive body fat where obesity in adolescence age increases the

risk of obesity in adult age and it could cause some health issues. This study aims to find the dominant

factorof obesity occurrence to students in 2 High Schools in Sub-District Tanah Abang Central Jakarta in the

year of 2015. The study design used is cross sectional, samples achieved by using the systematic random

sampling with 128 students as total samples. Analysis of data includes univarate, bivariate, and multi variate

analysis. The result of this study shows that there is a difference of obesity occurrence proportion based on

genetic history (pvalue = 0,0001), sleep duration (pvalue = 0,017), energy intake (pvalue = 0,0001),

carbohydrate intake (pvalue = 0,0001). There is a difference in obesity occurrence proportion based on

energy intake (pvalue = 0,006, OR = 9,64), genetic history (pvalue = 0,001, OR = 5,83), carbohydrate intake

(pvalue=0,018, OR = 3,86), gender (pvalue = 0,011, OR = 0,213) after control of variables of breakfast,

protein intake, fat intake, sedentary behaviour and stress, where energy intake is a dominant factor. Students

advised to start following the balanced diet and sleep of 7-8 hours/ day, and doing monthly body mass and

height measurements.
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